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Patologi Sebuah Revolusi: 
Catatan Anthony Reid tentang Revolusi Sosial 

di  Sumatera Timur, Maret 19461 
 

Wara Sinuhaji 
Staf Pengajar Departemen Ilmu Sejarah Fakultas Sastra USU 

 
Gerakan sosial di Sumatera Timur merupakan gerakan dari kelompok sosial yang 
bertujuan untuk mengubah, mengganti dan menghapus hal-hal yang kurang sesuai         
dengan tata sosial suatu masyarakat. Peristiwa Maret digerakkan oleh Persatuan 
Perjuangan atau volksfront yang merupakan aliansi berbagai macam organisasi 

perjuangan di Sumatera Timur 
 

Pendahuluan 
Anthony  Reid adalah salah 

seorang Indonesianis terkemuka. Namun 
sejajar dengan Ben Anderson, Herber Feith, 
Lance Castle, Wiliam Liddie, ataupun 
Clifford Geertz. Di antaranya-mungkin dia 
yang paling produktif menulis perjalanan 
bangsa ini. Studinya yang banyak 
merangkai perjalanan revolusi Indonesia, 
mendapat tempat tersendiri dalam 
perjalanan intekletual orang-orang 
Indonesia dalam mencari dan menulis 
perjalanan bangsa.1 

Buku Anthony Reid, Perjuangan 
Rakyat: Revolusi dan Hancurnya Kerajaan 
Sumatera memberikan gambaran cukup 
komprehensif tentang revolusi sosial di 
Sumatera Timur. Pada bukunya, Reid 
memberikan uraian yang cukup mendetail 
tentang kondisi Sumatera Timur mulai dari 
dibukanya perkebunan sampai meletusnya 
revolusi sosial. Walaupun penjelaan 
mengenai kondisi masyarakat yang 
mengalami krisis, yang kekacauan tidak 
begitu jelas ditampilkan dan juga dengan 
peranan pemimpin baik di kota maupun di 
desa, cara memobilisasi pengikut, tetapi 
studi sangat penting dalam perkembangan 
historiografi Indonesia. 

Dalam uraiannya Anthony Reid 
sangat jeli memformulasikan berbagai 
kondisi yang inheren dalam masyarakat 
Sumatera Timur. Dalam lembar sejarah 
                                                           
 1 Tulisan ini adalah telaah dari buku 
Anthony Reid, Perjuangan Rakyat:Revolusi dan 
Hancurnya Kerajaan di Sumatera; Jakarta: Sinar 
Harapan, 1987. Telaah dikhususkan untuk revolusi 
sosial di Sumatera Timur 

Indonesia, masa antara 1945-1947, adalah 
masa yang labil. Negara yang masih bayi 
ini harus diterpa berbagai cobaan. Pada 
masa ini wilayah-wilayah Indonesia sedang 
berlangsung proses formasi kekuatan 
sehingga belum ada lembaga yang mantap. 
Dari sini akan dihasilkan situasi yang labil 
dan mengambang. Serta yang paling krusial 
adalah terjadinya ketegangan antar 
golongan. Situasi sangat eksplosif, sedikit 
saja provokasi akan berakhir dengan 
bentrokan. Preseden dari semua ini adalah 
munculnya fenomena masyarakat yang 
suka bergejolak (robellious society). 
Kondisi seperti inilah yang terjadi di 
Sumatera Timur pada awal kemerdekaan, 
hingga puncaknya pada peristiwa Maret 
1946. 

Sumatera Timur adalah kampung 
halamannya etnis Melayu, Batak Karo, 
Batak Simalungun. Wilayahnya terbentang 
dari perbatasan Aceh (Tamiang) sampai 
Siak. Ekonomi perkebunan benar-benar 
telah mengubah wilayah ini. Tiga 
kesultanan penting yaitu Deli, Serdang, dan 
Langkat benar-benar sedang mengalami 
masa kejayaannya. Perkebunan tembakau 
telah mengubah wajah Sumatera Timur dan 
juga berarti mengubah kondisi ekonomi, 
sosial, politik, dan budaya. ‘Tanah penuh 
harapan’ ini didatangi berbagai suku yang 
ada di Indonesia, dan juga didatangi 
berbagai bangsa yang ada di dunia. Migrasi 
paling besar adalah pemasukan kuli-kuli 
perkebunan untuk menunjang lancarnya 
ekonomi perkebunan. Kaum-kaum pendatang 
inilah yang menjadi objek eksploitasi pada 
masa kolonial. Sampai pada pertengahan 
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abad ke-19, penduduk Sumatera Timur 
lebih separuhnya adalah pendatang. 
Heterogenitas penduduk nantinya akan 
bermuara ke terjadinya konflik karena 
adanya perbedaan kepentingan. Para 
pendatang mempunyai kepentingan 
ekonomi dan politis yang berbeda dari 
penduduk asli.  
 
Gerakan Sosial Maret 1946 
 Gerakan menurut kamus 
antropologi adalah aktivitas dan terencana 
dan berulang-ulang yang dilancarkan berbagai 
macam organisasi untuk mewujudkan cita-cita 
atau tujuan. Sedangkan gerakan sosial, adalah 
suatu gerakan dari kelompok sosial untuk 
kepentingan sosial dan tujuan sosial, sehingga 
dapat mempertahankan, mengubah, dan 
mengganti atau menghapus hal-hal yang 
kurang sesuai dari suatu masyarakat. 
Sedangkan menurut kamus sosiologi, 
gerakan sosial adalah suatu organisasi 
informal yang mungkin mencakup unit-unit 
yang terorganisasi secara formal yang 
bertujuan mencapai tujuan-tujuan tertentu.  
 Definisi gerakan di atas sangat sesuai 
untuk manggambarkan dan menganalisis 
peristiwa Maret 1946 di Sumatera Timur. 
Gerakan sosial di Sumatera Timur merupakan 
gerakan dari kelompok sosial yang 
bertujuan untuk mengubah, mengganti dan 
menghapus hal-hal yang kurang sesuai 
dengan tata sosial suatu masyarakat. 
Peristiwa Maret digerakkan oleh Persatuan 
Perjuangan atau volksfront yang merupakan 
aliansi berbagai macam organisasi 
perjuangan di Sumatera Timur- di mana 
pejabat terasnya adalah pimpinan-pimpinan 
Gerindo, PKI, dan PNI atau golongan 
pemuda radikal yang pro republik. Masa 
antara 1945-1947 adalah masa–masa 
revolusi fisik di mana jargon-jargon 
nasionalisme, anti feodalisme dan 
imperialisme merupakan senjata untuk 
mencegah kembalinya kekuasaan penjajah. 
 Masuknya Jepang ditandai dengan 
kemerosotan kewibawaan kaum 
bangsawan. Segala hak istimewa mereka 
dicabut. Semua tanah menjadi milik Jepang 
dan areal perkebunan ditanami padi dan 
jagung. Kondisi ini sangat menguntungkan 
buruh perkebunan. Sebagian orang Jawa, 

Toba dan Karo bahkan Cina mengambil lahan 
perkebunan dan menganggap miliknya sendiri. 
Pada masa Jepang pemahaman nasionalisme 
sudah semakin dewasa, walaupun kegiatan 
politik dilarang, namun toleransi Jepang 
kepada sesuatu yang bersifat Indonesia 
sangat membantu penyebaran nasionalisme. 
Setelah hengkangnya Jepang, terjadi 
kekosongan kekuasaan. Berita proklamasi, 
baru Oktober terdengar di Sumatera Timur. 
Keadaan yang mengambang ini menjadi 
celah terjadinya pergolakan. Tidak adanya 
pemimpin tunggal, karena baik para sultan 
maupun para pemimpin organisasi politik 
dan juga sebagian masyarakat merasa berhak 
memegang kendali. Para pemimpin organisasi 
dan sebagian masyarakat memandang 
kekuasaan feodal sebagai penghalang revolusi 
nasional Indonesia yang mengandung nilai-
nilai anti kolonialisme, antifeodalisme, 
nasionalisme, patriotisme, dan demokrasi 
merupakan gejolak-gejolak yang mendorong 
revolusi sosial. Golongan bawah yang 
merupakan objek eksploitasi kolonial yang 
dihasilkan oleh kolaborasi pemerintah 
Hindia Belanda, planters, dan kaum 
bangsawan menganggap saat ini adalah 
waktu yang tepat untuk melampiaskan 
dendamnya. Golongan ini sangat mudah 
memobilisasi. 
 Pergolakan politik ditandai dengan 
banyaknya penerbitan bahasa Indonesia. 
Namun yang paling penting adalah 
berdirinya cabang-cabang organisasi politik 
di daerah ini. Serikat Islam pada 1918, PKI 
pada 1952, dan Gerindo pada 1937 serta 
organisasi politik dan keagamaan lainnya 
yang berdiri pada waktu hampir bersamaan. 
Hampir semua organisasi politik mendirikan 
cabangnya di sini. Nantinya organisasi–
organisasi politik ini mempunyai peranan 
yang signifikan pada revolusi sosial. 
 
Sumatera Timur Pasca-Proklamasi 
 Kondisi sosial politik sangat 
mempengaruhi terjadinya goncangan-
goncangan dalam masyarakat. Ketimpangan-
ketimpangan dan kecemburuan sosial adalah 
pemicu rakyat untuk bergerak. Setelah 
Jepang menyerah terjadi kekosongan 
kekuasaan di Sumatera Timur. Terdapat 
polarisasi pendapat mengenai nasib 
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Sumatera Timur selanjutnya. Opini yang 
berkembang saat itu bahwa Belanda akan 
kembali. Ditambah lagi dengan pasukan 
terjun payung sekutu dan pamflet-pamflet 
propaganda menambah keyakinan akan 
asumsi ini, dan yang paling hangat adalah 
isu tentang adanya panitia penyambutan 
kembali Belanda yang diprakarsai oleh 
beberapa Sultan. 
 Datangnya sekutu menambah panas 
suasana dan suhu politik di Sumatera Timur. 
Hal ini karena keberpihakkan sebagai aristokrat 
Melayu kepada sekutu. Mereka memandang 
bahwa jatuhnya Jepang merupakan celah untuk 
kembali menjalankan pemerintah feodal-serta 
hak milik dan penghasilan perkebunan yang 
mereka terima sebelum perang. Hal ini 
membuat aristokrat Melayu semakin 
menjauhkan diri dari republik. Di pihak 
lain, dalam kubu pendukung republik 
terjadi perpecahan. Pihak moderat lebih 
mengutamakan pendekatan kooperatif untuk 
bisa membujuk aristokrat Melayu. Sedangkan 
pihak radikal lebih mengutamakan jalan 
kekerasan untuk menyelesaikan persoalan 
tersebut. Pihak radikal banyak didukung oleh 
sebagian besar golongan pemuda. 
 Adapun para kuli telah menyelesaikan 
kontraknya telah menjadi masyarakat 
Sumatera Timur. Peranan mereka dalam 
revolusi dapat dibilang cukup besar. Kebencian 
mereka terhadap kaum bangsawan yang 
berkolaborasi dengan para pengusaha 
perkebunan pada masa Belanda adalah 
benih balas dendam mereka kepada Sultan. 
Kompleksitas kepentingan dan pandangan 
terjadi di Sumatera Timur yaitu kepentingan 
pihak republik (golongan radikal), pandangan 
Melayu dan keberpihakan mereka terhadap 
sekutu serta benih dendam yang ada pada kuli 
perkebunan merupakan alasan kuat terjadinya 
gerakan sosial di Sumatera Timur. 
 
Sumatera Timur Maret 1946 
 Tanjung Balai, Asahan 3 Maret 
1946 sejak pagi ribuan masa telah 
berkumpul. Mereka mendengar bahwa 
Belanda akan mendarat di Tanjung Balai. 
Namun kerumunan itu berubah haluan 
mengepung istana Sultan Asahan. Awalnya 
gerakan massa ini dihadang TRI namun 
karena jumlahnya sedikit, massa berhasil 

menyerbu istana sultan-revolusi telah 
dimulai. Kepincangan sistem yang ada, 
sakit hati, balas dendam, kebencian 
terhadap feodalisme dan imperialisme telah 
berbaur ke dalam bentuk pelampiasan yang 
bersifat vandalistik seperti pembunuhan, 
penculikan, dan tindak kekerasan yang 
lainnya. Besoknya, semua bangsawan 
Melayu pria di Sumatera Timur ditangkap 
dan dibunuh. Hanya dalam beberapa hari, 
140 orang kedapatan mati, termasuk para 
penghulu, pegawai didikan Belanda, dan 
sebagian besar kelas tengku. 
 Hari itu 3 Maret 1946, seluruh 
Sumatera Timur bergejolak. Sebuah 
gerakan sosial melawan orang yang 
dianggap feodal telah dimulai. Di Tanjung 
Balai dan di Tanjung Pasir hampir semua 
kelas bangsawan mati terbunuh. Sedangkan 
di Simalungun, Barisan Harimau Liar 
membunuh Raja Pane. Gerakan ini juga 
memakan korban yang terjadi di Tanah 
Karo. Di daerah kesultanan besar, Deli, 
Serdang, dan Langkat Persatuan Perjuangan 
mendapat perlawanan. Serdang yang 
memang dalam sejarahnya anti-Belanda 
tidak terlalu dibenci masyarakat dan juga 
terlindung karena ada markas pasukan TRI 
di Perbaungan. Sedangkan istana Sultan 
Deli terlindung karena adanya benteng 
pertahanan tentara sekutu di Medan 
sedangkan istana Langkat juga terlalu kuat 
untuk diserbu.  
 Pergolakan sosial berlanjut pada 8 
Maret. Sultan Bilah dan Sultan kota 
Langkat di tangkap lalu dibunuh. Berita 
yang paling ironis adalah pemerkosaan dua 
orang putri Sultan Langkat, pada malam 
jatuhnya istana tersebut, 9 Maret 1946 dan 
dieksekusinya penyair terkemuka Tengku 
Amir Hamzah. Meskipun pemerkosa 
ditangkap dan dibunuh namun revolusi 
telah melenceng jauh. 
 
Patologi Sebuah Revolusi 
 Pasca Kemerdekaan 1945, tidak 
dapat dipungkiri terjadinya krisis di segala 
bidang. Republik yang masih muda ini diterpa 
berbagai terpaan dan cobaan. Kekosongan 
kekuasaan setelah hengkangnya Jepang 
menimbulkan banyak konflik sosial. Ada 
empat skenario revolusi sosial, yang terjadi di 
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Sumatera Timur, antara lain: pemusatan 
kekuatan sosial dalam satu badan perjuangan, 
ada tiga ideologi yang mendominasi kekuatan 
sosial, yaitu kanan, tengah, dan kiri, 
terjadinya polarisasi antar golongan dan 
yang terakhir pendominasian golongan 
radikal pada tahap awal revolusi. Empat 
kondisi inilah yang membingkai jalannya 
revolusi sosial. 

  Perebutan kekuasaan, penumpasan 
lawan dengan kekerasan ditambah lagi 
dengan golongan-golongan yang saling 
bertikai mengakibatkan rakyat mengambil 
inisiatif untuk mengambil kekuasaan 
sendiri. Hal ini menimbulkan kekacauan 

politik dan rusaknya orde sosial. Kondisi 
seperti inilah yang merupakan cikal-bakal 
atau embrio terjadinya gerakan sosial di 
Sumatera Timur. Saat itu proses formasi 
kekuatan sosial sedang berlangsung 
sehingga tidak ada pelembagaan yang 
mantap. Keadaan ini menciptakan situasi 
yang sangat eksplosif karena ketegangan antar 
golongan suatu saat dapat meledak. Sedikit saja 
provokasi yang mengatasnamakan nasionalisme- 
yang anti feodalisme, kolonialisme dan 
imperialisme dengan segera akan bermuara 
ke suatu bentrokan yang diisi dengan 
tindakan-tindakan vandalistik- dan masyarakat 
menjadi “suka bergejolak”. 

 
 

Universitas Sumatera Utara



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




